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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya sehingga pelaksanaan “Seminar Nasional Pendidikan Teknik Elektro (SNPTE)
2016 dapat terlaksana dengan baik. Penyelenggaraan SNPTE 2016 ini merupakan kegiatan yang
kedua belas kali sejak diselenggarakan mulai tahun 2004 dan merupakan salah satu kegiatan rutin
yang dilaksanakan setiap tahun oleh Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta.

Tema yang dipilih setiap tahunnya selalu berubah sesuai dengan kondisi kebutuhan di
dunia pendidikan teknik elektro saat ini. Tema pada tahun ini adalah “Peningkatan Daya Saing
Pendidikan Vokasi Melalui Pengembangan Profesi dan Sertifikasi Kompetensi”. Pada SNPTE
2016 ini terkumpul 21 makalah. Makalah tersebut merupakan makalah yang ditulis peneliti dari
berbagai kalangan pendidik.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, Bapak
Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, para reviewer dan seluruh civitas
akademika Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan banyak kontribusi. Tak lupa
kami sampaikan terimakasih kepada para peserta yang telah mengirimkan makalah dan para
mahasiswa serta kepada semua pihak yang telah membantu sehingga kegiatan SNPTE 2016 dapat
terlaksana dengan baik.

Kami menyadari, bahwa pelaksanaan SNPTE 2016 ini masih banyak kekurangan. Kami
sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak untuk perbaikan
pelaksanaan SNPTE di masa yang akan datang.

Yogyakarta, 22 Oktober 2016
Ketua Panitia SNPTE 2016

Toto Sukisno, M.Pd.
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KOMPETENSI GURU KEJURUAN DAN KURIKULUM
LPTK KEJURUAN

Wagiran
Dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
E-mail: wagiran@uny.ac.id

ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi dalam konteks global, regional, dan lokal di abad 21 membawa
konsekuensi perubahan karakteristik ketenagakerjaan yang begitu cepat. Pendidikan kejuruan dituntut
antisipatif terhadap perubahan tersebut. Hal ini membawa konsekuensi perlunya penataan kurikulum
untuk menyiapkan calon guru kejuruan. Terdapat dua hal penting yang perlu dirumuskan dalam upaya
menyiapkan calon guru kejuruan yaitu rumusan kompetensi khas calon guru kejuruan dan rumusan
kurikulum pendidikan guru. Berdasarkan rumusan kompetensi guru kejuruan masa depan, diperlukan
rumusan kurikulum yang mampu memadukan pengembangan hard skills dan soft skills secara terpadu.
Kurikulum pendidikan guru kejuruan juga harus mampu meningkatkan penguasaan bidang keahlian,
kecakapan hidup, kecakapan Karir, kecakapan belajar dan inovasi, serta kecakapan informasi, media,

dan teknologi.

Kata kunci: Guru Kejuruan, Kompetensi, Kurikulum

PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan
yang menyiapkan lulusannya untuk siap
memasuki dunia kerja. Perkembangan ekonomi
dalam konteks global, regional, dan nasional
yang begitu cepat membawa konsekuensi
dibutuhkannya kompetensi baru yang berbeda
dengan kompetensi tenaga kerja saat ini. Dalam
konteks pendidikan, dibutuhkan paradigma baru
dalam penyiapan calon guru kejuruan. Terdapat
dua aspek penting yang perlu dirumuskan dalam
penyiapan calon guru kejuruan, yaitu rumusan
kompetensi guru kejuruan dan kurikulum calon
guru kejuruan. Sesuai dengan karakteristik yang
melekat di pendidikan kejuruan, dibutuhkan
kualifikasi dan kompetensi yang berbeda antara
antara guru kejuruan dengan guru di sekolah
umum. Namun sayangnya rumusan kompetensi
guru yang ada saat ini belum mewadahi
perbedaan karakteristik tersebut. Perumusan
kompetensi guru kejuruan merupakan agenda
penting bagi penyiapan guru, mengingat rumusan
kompetensi merupakan dasar bagi penilaian,
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pembinaan, dan pengembangan profesi gurudi
masa depan.

Untuk menghasilkan calon guru kejuruan
yang berkualitas, kurikulum merupakan salahsatu
instrumen penting dalam proses pendidikan.
Selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta tuntutan ke depan yang makin
kompleks, diperlukan suatu sistem kurikulum
pendidikan yang adaptif dan antisipatif terhadap
tuntutan zaman, namun demikian mudah
diimplementasikan dalam praksis kependidikan.
Sesuai perkembangan tersebut, dibutuhkan
paradigma pengembangan  kurikulum yang
berbeda dari kurikulum penyiapan guru kejuruan
saat ini. Lembaga Pendidik Tenaga
Kependidikan ~ (LPTK)  dituntut ~ mampu
mendesain kurikulum penyiapan guru kejuruan
masa depan sesuai dengan perkembangan yang
terjadi. Tulisan ini akan mengkaji kompetensi
guru kejuruan sekaligus  kurikulum yang
dibutuhkan untuk menyiapkan calon guru
kejuruan masa depan.
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KOMPETENSI GURU

Menurut istilahnya, kompetensi guru
dapat dimaknai sebagai “the present or potential
capacity of a teacher to perform a task or to use
skills, including ones that are intellectual and

physical” (The FEvaluation Center Western
Michigan University, www.wmich.edu).
Kompetensi dalam arti umum didefinisikan

dalam arti apa yang diharapkan di tempat kerja,
dan merujuk pada pengetahuan, keahlian, dan
sikap yang dalam penerapannya harus konsisten
dan sesuai standar kinerja yang dipersyaratkan
dalam pekerjaan (Sofo, 2003:150). Terdapat tiga
komponen penting kompetensi dalam diri
manusia yaitu: keterampilan, kemampuan dan etos
kerjanya (Sinamo, 2002:6). Tanpa ketiganya,
semua sumber daya tetap terpendam, tidak dapat
dimanfaatkan, dan tetap merupakan potensi.
Lowler & Porter (As’ad, 2000:60)
mendefinisikan kompetensi sebagai karakterisik
individual seperti kecerdasan, ketrampilan
manual, sikap yang merupakan kekuatan
potensial seseorang untuk berbuat dan sifatnya
stabil. Kompetensi tersebut paling tidak
ditentukan oleh tiga aspek kondisi dasar yaitu;
kondisi sensoris dan kognitif, pengetahuan
tentang cara respon Yyang benar, dan
kemampuan melaksanakan respon tersebut.

Seseorang dinyatakan mampu
(kompeten) di  bidang tertentu  adalah
seseorang yang menguasai kecakapan kerja, atau
keahlian selaras dengan tuntutan bidang Kkerja
yang bersangkutan. Hal ini selaras dengan
pendapat  Robbins,  (2006: 52) vyang
mendefinisikan kompetensi sebagai kapasitas
individu untuk mengerjakan berbagai tugas
dalam pekerjaan tertentu.

Rychen dan  Salganick  (2003:43)
mengartikan kompetensi dengan definisi: “the
ability to achieve complex goals in certain
context with the mobilization of cognitive as well
as non-cognitive aspects of functioning”. Lebih
lanjut dikemukakan bahwa kompetensi adalah
istilah umum vyang meliputi pengetahuan,
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ketrampilan (skill), dan sikap yang dibutuhkan
dalam pekerjaaan. Kompetensi guru dalam hal
ini termasuk pengetahuan tentang subyek
pengetahuan  seperti  pengetahuan tentang
pembelajaran dan kemampuan guru untuk
bekerja secara individu dan tim dengan
koleganya dan dengan orang lain. Khusus dalam
lingkup keguruan, Peklaj (2006: 4) merumuskan
lima komponen kompetensi guru yang meliputi:
effective  instruction, life-long  learning,
classroom management and communication,
assessment and evaluation of individuals’
learning  progress, dan professional
competencies in a more general sense

National Project on the Quality of
Teaching and Learning /NPQTL (McLeod,
2001:2) mengungkapkan bahwa meskipun
dikembangkan dari berbagai macam perspektif
kerangka kompetensi pada dasarnya merupakan
seperangkat karaketristik esensial minimum dari
seluruh guru yang diperlukan dalam melakukan
pekerjaannya. Kompetensi dapat pula diartikan
sebagai seperangkat penguasaan kemampuan
yang harus ada dalam diri guru agar dapat
mewujudkan kinerja profesionalnya secara tepat
dan efektif. Kompetensi tersebut berada dalam
pribadi diri guru yang bersumber dari kualitas

kepribadian, serta pendidikan dan
pengalamannya.
URGENSI KOMPETENSI GURU
KEJURUAN

Dalam konteks pengembangan

sumberdaya manusia melalui pendidikan, guru
memegang peran penting dan posisi kunci. Guru
merupakan masukan instrumental yang paling
berpengaruh terhadap terciptanya proses dan

mutu pendidikan yang berkualitas. Upaya
perbaikan apapun yang dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan tidak akan

banyak berarti tanpa dukungan guru yang
profesional dan berkualitas. Studi yang dilakukan
Stronge, Gareis, & Little (2006:2) menyimpulkan
bahwa  diantara  berbagai  faktor  yang
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mempengaruhi efektifitas sekolah, faktor guru
merupakan faktor yang memiliki pengaruh paling
besar.

Guru sebagai front terdepan dalam
pendidikan, berhadapan langsung dengan peserta
didik dalam upaya menumbuhkan dan
menciptakan suasana proses pembelajaran yang
efektif. Dengan demikian penentu kualitas proses
dan hasil pendidikan tertumpu pada guru. Guru
yang mempunyai kompetensi dalam bidang
kependidikan mulai dari penguasaan bahan,
administrasi, strategi dan metode pengajaran,

pengelolaan kelas, mengenal peserta didik,
mengembangkan media pengajaran,
mengevaluasi  hasil  belajar, melaksanakan

bimbingan dan penyuluhan, dan melaksanakan
penelitian, akan mempengaruhi hasil yang
dicetaknya. Dalam prosesnya terjadi keterkaitan
timbal balik antara perilaku mengajar, interaksi
pengajaran, perilaku belajar, dan hasil belajar.

Berkaitan ~ dengan  faktor  proses
pembelajaran, guru menjadi faktor utama dalam
penciptaan suasana pembelajaran. Rumusan 32nd
Annual Kappan Gallup Poll menemukan harapan
masyarakat bahwa: the best strategy for
improving school achievement to be “qualified
and competent teachers in every classroom
(Walter & Grey, 2002). Selaras dengan hal
tersebut, Fitzsimons dan Haynes (Fitzsimons,
1997:10) merumuskan:

“competency standards have many uses
including: a means of governance; legitimating
education; defining the purposes of education;
teacher appraisal; improvement in teaching; a
curriculum  for teacher education; the
improvement in the standard and quality of
student learning; workplace reform; increasing
efficiencies; and the promotion of teaching as a
profession. It has also been suggested that they
have uses in implementing differential pay scales
for teachers”.

Inovasi-inovasi pendidikan  sangat
tergantung dari kemampuan pelaksana dalam hal
ini adalah guru. Oleh sebab itu, guru masa depan
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sangat dituntut mempunyai standar kompetensi
selaras dengan  kebutuhan  pengembangan
pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Murphy (Mulyasa, 2007:8), yang menyatakan
bahwa keberhasilan dalam pembaharuan sekolah
sangat ditentukan oleh gurunya, karena guru
adalah pemimpin pembelajaran, tidak hanya
sekedar fasilitator, sekaligus merupakan pusat
inisiatif pembelajaran.

Brand (Mulyasa, 2007: 9) menyatakan
bahwa “hampir semua usaha reformasi dalam
pendidikan seperti pembaharuan kurikulum dan
penerapan metode mengajar baru, akhirnya
semua tergantung kepada guru. Tanpa
penguasaan bahan pelajaran dan strategi belajar
mengajar, dan tanpa dapat mendorong siswanya
untuk belajar bersungguh-sungguh, maka segala
upaya peningkatan mutu pendidikan tidak akan
mencapai hasil yang maksimal. Bagaimanapun
hebatnya kebijakan yang diterapkan dalam
bidang pendidikan, seperti pengembangan
sekolah model unggulan, kurikulum berbasis
kompetensi, penyediaan sarana-prasarana yang
memadai, namun demikian faktor kunci
keberhasilan pendidikan disekolah tetap akan
ditentukan  olen  tenaga  kependidikannya
(pendidik dan tenaga kependidikan) . Senada
dengan hal tersebut, Glatthorn, Jones & Bullock
(2006:3) menegaskan bahwa guru yang
berkualitas tinggi merupakan kunci keberhasilan
proses pendidikan di sekolah.

Dari berbagai rumusan di atas jelas
bahwa kemampuan guru memiliki makna penting
dalam menentukan keberhasilan siswa maupun
sekolah. Dengan penguasaan kompetensi yang
mantap, guru akan memiliki peluang yang lebih
besar untuk meningkatkan kinerja yang akhirnya
berdampak pada peningkatan kualitas sekolah
bersangkutan.

KOMPETENSI GURU KEJURUAN
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen yang dijabarkan lebih

lanjut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74
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Tahun 2008 tentang Guru dan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, merumuskan bahwa
kompetensi yang harus dimiliki guru meliputi:
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
dengan uraian sebagai berikut:
(a) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Secara rinci kompetensi ini
dijabarkan menjadi lima indikator esensial
yaitu: (1) menguasai karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual; (2) menguasai
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik; (3) mengembangkan
kurikulum vyang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu; (@)
menyelenggarakan kegiatan pengembangan
yang mendidik; (5) memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan; (6) memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki; (7) berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta didik; (8)
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar; (9) memanfaatkan
hasil  penilaian dan evaluasi  untuk
kepentingan pembelajaran; (10) melakukan
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.
(b) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan
kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,
arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia.
Kompetensi ini tampak dalam indiaktor: (1)
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(©)

bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
Indonesia; (2) menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat;
(3) menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa;
(4) menunjukkan etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru,

dan rasa percaya diri; dan (5) menjunjung
tinggi kode etik profesi guru.

Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan
guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan lingkungannya secara efektif.
Kompetensi ini  memiliki subkompetensi
dengan indikator esensial antara lain: (1)
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat; (2)
beradaptasi di tempat bertugas di seluruh
wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya; (3) berkomunikasi
dengan komunitas profesi sendiri dan profesi
lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

(d) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan
penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam yang mencakup penguasaan
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah,
substansi  keilmuan  yang  menaungi
materinya, penguasaan terhadap stuktur dan
metodologi keilmuannya serta keterkaitannya
dengan kecakapan hidup dan lingkungan
hidup. Setiap  subkompetensi  tersebut
memiliki indikator esensial sebagai berikut:
(1) menguasai materi, struktur, konsep, dan
pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu; (2) menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata  pelajaran  yang diampu; (3)
mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif; (4) mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
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melakukan tindakan reflektif; dan
memanfaatkan teknologi informasi
komunikasi untuk mengembangkan diri.

Kemampuan guru dapat pula dikaitkan
dengan ciri-ciri guru efektif. Dalam hal ini, Davis
dan Thomas (Suyanto, 2003: 5) mengemukakan
bahwa guru efektif adalah guru yang memiliki
ciri-ciri sebagai berikut: (a) memiliki kemampuan
yang terkait dengan iklim belajar di kelas, (b)
kemampuan yang terkait dengan strategi
manajemen pembelajaran, (c) memiliki
kemampuan terkait dengan pemberian umpan
balik dan penguatan, dan (d) memiliki
kemampuan yang terkait dengan peningkatan
diri. Sedangkan dilihat dari sisi teknis seorang
guru profesional dicirikan oleh pemilikan atau
penguasaan 3 kemampuan, yaitu (a) kemampuan
pengelolaan kelas, (b) kemampuan dalam
pengajaran, dan (c) kemampuan dalam penataan
iklim kelas. Selaras dengan ungkapan tersebut,
Rosenshine dan Furst (Robert, et.al, 2006:1-2)
melakukan sintesis terhadap berbagai riset
menemukan lima karakteristik dasar guru yang
efektif yaitu: clarity, variability, enthusiasm,
student opportunity to learn material, dan task
oriented.

Rumusan kompetensi guru tersebut
merupakan rumusan umum Yyang berlaku bagi
semua guru baik dalam pendidikan umum
maupun  pendidikan  kejuruan.  Mengingat
karakteristik yang berbeda antara pendidikan
umum dan pendidikan  kejuruan, sudah
selayaknya bila rumusan kompetensi guru
kejuruan berbeda dan lebih spesifik dari rumusan
kompetensi guru umum. Hal ini akan membawa
dampak lanjutan berupa penilaian kinerja,
penghargaan maupun pembinaan guru. Namun
sayangnya belum ada rumusan kompetensi guru
kejuruan yang berlaku secara spesifik. oelh
karena itu sangat penting dirumuskannya
kompetensi khusus guru ekjuruan.

Dalam  upaya penilaian  maupun
sertifikasi guru kejuruan, terdapat berbagai
rumusan kompetensi yang harus dimiliki oleh

®)

dan
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seorang guru. Beberapa atribut rumusan
kompetensi guru tersebut antara lain:
(1) The National Competency Framework for

Beginning Teaching Australia (NPQTL,

1996:12-24; Marsh, C, 2004: 361),
merumuskan area  kompetensi  guru
meliputi: menggunakan dan
mengembangkan pengetahuan profesional,
merencanakan dan mengelola proses
pembelajaran, monitoring dan menilai

kemajuan siswa dan hasil belajar, dan
refleksi, evaluasi dan merencanakan
perbaikan berkelanjutan.

The National Board for Professional
Teaching Standards (McCaslin & Parks,
2002:8) mengidentifikasi lima karakteristik
utama menyangkut pengetahuan maupun
skill yang dibutuhkan guru di abad 21 yang
meliputi: (a) guru harus memiliki komitmen
yang tinggi terhadap siswa  dan
pembelajaran, (b) guru mengetahui materi
yang akan diajarkan dan bagaimana
mengajarkan materi tersebut, (c) guru
bertanggungjawab untuk mengelola dan
mengontrol kemajuan belajar siswa, (d)
guru berpikir sistematis tentang
pembelajarannya  dan  belajar  dari
pengalaman, dan (e) guru merupakan
anggota komunitas pembelajaran.

Twomey (2002) merangkum berbagai skill
yang dibutuhkan guru kejuruan yang
meliputi: (a) memiliki pengalaman dalam
praktek pembelajaran, (b) pengetahuan
pengelolaan kelas, isu multikultural, teori
pembelajaran, metode penialian siswa,
aplikasi teori dalam praktek, tumbuh
kembang anak, kurikulum dan
pembelajaran, dan integrasi teknologi
dalam pembelajaran, (c) kemampuan
bekerja secara kolaboratif dengan rekan
sejawat, orangtua dan masyarakat.

Bruening et.al (McCaslin & Parks, 2002:5)
merumuskan bahwa guru kejuruan di abad
21 harus disiapkan untuk menghadapi

)

©)

(4)
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peningkatan keberagaman peserta didik.
Guru harus memiliki kemampuan yang
tinggi dalam hal akademik dan teknik.
Milanovich dalam Harrison
(www.ericdigest.com) merumuskan dalam
Education for Tomorrow’s Vocational
Teachers bahwa untuk menjadi guru
kejuruan yang efektif di masa depan
dibutuhkan tiga kompetensi vyaitu: (a)
keahian di bidang studi/spesifik; (b)
keahlian dalam merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi pembelajaran,
dan mengelola kelas; (c) pengalaman kerja
dalam bidang terkait

Danielson & McGreal dalam Roelofs &
Sanders  (2007) mengusulkan  empat
kompetensi guru kejuruan yang meliputi:
perencanaan dan persiapan; pembelajaran;
mengelola  lingkungan  kelas;  dan
tangggungjawab profesional

Dalam kerangka perumusan Trans-national
Standards for TVET Teacher Education,
Spottl, Kamarainen & Dittrich (2008)
merumuskan dua kompetensi utama guru
kejuruan vyaitu kualifikasi dalam bidang
ilmu (specialist science) dan kualifikasi
dalam pendidikan kejuruan (vocational
educational). Hal ini selaras dengan
rumusan Rauner & Dittrich (2008) yang
mengungkapkan empat kompetensi guru
kejuruan yang meliputi:  pemahaman
kualifikasi bidang pekerjaan; analisis,
desain dan organisasi pekerjaan;
kemampuan di bidang pekerjaan; dan
analisis, desain dan evaluasi pelatihan.
Deklarasi  Bandung  (2008)  sebagai
kelanjutan dari Deklarasi Bologna (1999)
dan Deklarasi Huangzou (2004),
merumuskan empat pilar dalam mendidik
guru kejuruan yang meliputi: (a) bidang
ilmu termasuk proses kerja, kurikulum, dan
analisis kualifikasi, (b) pedagogi kejuruan
(vocational pedagogy), (¢) bidang ilmu
pendukung kompetensi kunci, dan (d)
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kompetensi penelitian/riset dalam bidang

kejuruan.

(9) American Association for Vocational
Instructional Material/AAVIM
(www.aavim.com) merumuskan 14
kompetensi guru kejuruan antara lain
meliputi kompetensi pembelajaran,
bimbingan, komunikasi, pengembangan
profesi  hingga  mengimplementasikan

competence-based education (CBE) dan
mengembangkan kemampuan dasar siswa.

(10) Oklahoma State Departemen of Education
(2002:) merumuskan dua kompetensi utama
guru kejuruan/teknologi yaitu kompetensi
umum, dan  kompetensi  teknologi.
Kompetensi teknologi antara lain meliputi:
kemampuan dasar teknologi, teknik
problem-solving, pengembangan  Karir,
komunikasi, kemampuan bidang studi, dan
pengorganisasian siswa.

Dalam  menilai  kompetensi  guru,
Wilkerson dan Lang (2007: 19) mengemukakan
“the component or core of comprehensive
assessment ~ system” yang meliputi lima
komponen sebagai berikut: (a) record of training
completed, (b) test and exam score, (C)
observations of performance, (d) portfolios of
assessable artifacts, (e) job related and work
sample product, dan (f) student work sample.

Dari berbagai rumusan tentang dimensi
kompetensi guru tersebut, tampak bahwa terdapat
beragam rumusan yang digunakan dalam menilai
kompetensi guru sesuai dengan konteks dan
tujuan penilaian. Sesuai dengan pendapat
Robbins (2006: 51-54) yang mengemukakan dua
aspek kemampuan berupa kemampuan fisik dan
kemampuan intelektual, pada dasarnya berbagai
dimensi kemampuan guru tersebut dapat
dikelompokkan kedalam dua aspek yaitu
kemampuan yang terkait dengan pekerjaan atau
akademik yang lebih bersifat hard skill dan
kemampuan pengembangan profesi atau non
akademik yang lebih bersifat soft skills.
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Kemampuan akademik berhubungan dengan
kemampuan guru dalam penguasaan bahan ajar
(profesi) dan cara mengajar (pedagogis),
sedangkan kemampuan non akademis berkaitan
dengan kemampuan sosial dan personal.

KURIKULUM LPTK KEJURUAN

Secara sederhana kurikulum merupakan
sejumlah aktivitas belajar dan pengalaman yang
harus dimiliki oleh siswa (Finch & Crunkilton,
1999). Selain itu, kurikulum dapat pula dimaknai
sebagai suatu produk pendidikan, program
pendidikan, proses belajar yang direncanakan,
dan sebagai pengalaman peserta didik (Bean,
Toepfer dan Alessi, 1986). Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2013 tentang Sistim Pendidikan
Nasional ~ merumuskan  kurikulum  adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.
Dengan demikian jelas bahwa kurikulum
merupakan aspek penting yang bersentuhan
langsung dengan peserta didik.

Kurikulum memiliki peran sentral dalam
menentukan kualitas lulusan. Baik buruknya
kualitas lulusan akan sangat ditentukan oleh baik
buruknya desain kurikulum yang ditetapkan.
Menjadi kewajiban setiap pelaku pendidikan
untuk mendesain kurikulum yang mampu mampu
mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal.

Mengingat bahwa kompetensi merupakan
perpaduan antara hard skills dan soft skills maka
desain kurikulum penyiapan guru hendaknya
merupakan desain kurikulum yang mampu
mengintegrasikan penguatan hard skills dan soft
skills secara terpadu. Penelitian yang penulis
lakukan (Wagiran, 2013) menunjukkan bahwa
model  kurikulum integratif mampu
meningkatkan hard skills dan soft skills secara
seimbang. Pengembangan dan implementasi
model kurikulum integratif ditujukan untuk
meningkatkan efektifitas pembelajaran
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khususnhya dalam upaya meningkatkan kesiapan
calon guru dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya yaitu mengajar dan mendidik.

Hasil implementasi model di 11 SMK di
DIY yang dilakukan terhadap mahasiswa calon
guru menunjukkan bahwa urgensi aspek-aspek
hard skills dan soft skills memiliki skor di atas
rerata dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek-aspek tersebut sangat
penting dalam upaya penyiapan calon guru
kejuruan khususnya. Peringkat urgensi masing-
masing aspek merupakan masukan berharga
dalam menentukan prioritas pengembangan hard
skills maupun soft skills.

Hal penting yang perlu mendapat
perhatian adalah penguatan sistem pembelajaran
maupun asesmen. Model yang dikembangkan
telah mewadahi prinsip-prinsip penilaian yang
secara komprehensif memadukan hard skills
dengan soft skills. Melalui penguatan asessment
tersebut diharapkan memberi dampak pula pada
penyiapan pembelajaran, pengembangan sumber
belajar, media, pengelolaan kelas dan lainnya.

Dalam hal pembelajaran, paradigma baru
pembelajaran abad 21 (Gambar 1) sangat penting
diperhatikan. Di abad 21 dibutuhkan sumberdaya
manusia yang memiliki kemampuan di
bidangnya, = memiliki kecakapan  hidup,
kecakapan karir, kecakapan belajar dan inovasi,
serta kecakapan informasi, media, dan teknologi.

Core Subjects And
21st Century Themes

Life and

Information,

Media, and

Technology
Skills

Career Skills

&&=

Gambar 1. 21 Century Skilla
(http:/imww.21stcenturyskills.org)
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Untuk menghasilkan kualitas sumberdaya
manusia seperti yang diidealkan pada Gambar 1
tersebut, pendidikan merupakan salah satu
instrumen  utama. Pendidikan  diharapkan
memberi dukungan yang dibutuhkan dalam aspek
standar dan  penilaian,  kurikulum dan
pembelajaran, pengembangan profesi, dan
penciptaan iklim belajar yang kondusif. Dalam
kaitannya dengan penyiapan guru, maka
kurikulum pendidikan guru masa depan adalah
kurikulum yang mampu mengembangkan
kompetensi calon guru secara utuh yang meliputi
penguasaan bidang keahlian, kecakapan hidup,
kecakapan Karir, kecakapan belajar dan inovasi,
serta kecakapan informasi, media, dan teknologi.

KESIMPULAN

Guru kejuruan abad 21 adalah guru yang
mampu memadukan hard skills dan soft skills
secara utuh. Disamping itu guru kejuruan di masa
depan adalah guru yang memiliki penguasaan
bidang keahlian, kecakapan hidup, kecakapan
karir, kecakapan belajar dan inovasi, serta
kecakapan informasi, media, dan teknologi. Oleh
karenanya kurikulum pendidikan guru masa
depan adalah  kurikulum yang mampu
mengembangkan kompetensi calon guru baik
aspek hard skills maupun soft skills secara utuh.
Disamping itu kurikulum pendidikan calon guru
ke depan adalah kurikulum yang mampu
memfasilitasi tumbuhnya penguasaan bidang
keahlian,kecakapan hidup, kecakapan Karir,
kecakapan belajar dan inovasi, serta kecakapan
informasi, media, dan teknologi.
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